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Abstrak  Riset ini bertujuan untuk menyelesaikan atau mengisi gap riset yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu terkait Pembangunan wisata berkelanjutan. Riset 
ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survey terhadap 50 orang 
respon yang dilakasanakn selama cuti bersama April 2024 di objek wisata pulau 
Belitung. Riset ini menemukan bahwa tiktok, natural, tidak ada tambahan biaya, 
kuliner halal menjadi poin penting bagi wisatawan ketika memutuskan untuk 
berwisata. menyelaraskan pengembangan objek wisata dengan nilai-nilai ini, 
destinasi dapat meningkatkan kepuasan pengunjung, melestarikan warisan budaya 
dan alam, mendorong keterlibatan masyarakat lokal, serta mempromosikan 
praktik pariwisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Untuk mencapai 
resonansi ini, pengembangan destinasi wisata harus melibatkan pemangku 
kepentingan lokal, mengadopsi pendekatan berbasis tempat, menerapkan prinsip 
desain yang ergonomis dan ramah lingkungan, menafsirkan warisan budaya dan 
alam secara otentik, serta memantau dan mengelola dampak pariwisata resonansi 
objek wisata dengan nilai ergo-ikonik dapat menciptakan pengalaman wisata yang 
bermakna dan berkontribusi pada pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Nilai ergo-ikonik Pembangunan pariwisata berkelanjutan,  Resonansi 
objek wisata. 
 
Abstract  This research aims to complete or fill the research gap conducted by 
previous researchers related to sustainable tourism development. This research 
uses a quantitative approach with a survey technique of 50 responses conducted 
during the April 2024 joint leave at the Belitung island tourist attraction. This 
research found that tiktok, natural, no additional costs, halal culinary are 
important points for tourists when deciding to travel. aligning tourist attraction 
development with these values, destinations can increase visitor satisfaction, 
preserve cultural and natural heritage, encourage local community involvement, 
and promote responsible and sustainable tourism practices. To achieve this 
resonance, tourist destination development should engage local stakeholders, 
adopt a place-based approach, apply ergonomic and eco-friendly design 
principles, authentically interpret cultural and natural heritage, and monitor and 
manage tourism impacts. The resonance of tourist attractions with ergo-iconic 
values can create meaningful tourism experiences and contribute to sustainable 
tourism development. 
Keywords: Ergo-iconic value Sustainable tourism development, Resonance of 
tourist attraction. 
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PENDAHULUAN 

Berlalu masa covid- 19 
menandakan semua negara untuk 
membangkitkan kembali elemen 
ekonomi yang luluh lantak hampir 3 
tahun(Hermajiwandini, 2023). Sendi 
ekonomi tersebut tidak terkecuali 
dunia pariwisata.  

No 
Wisatawan 

(Jumlah dalam satuan juta) 
Tahun Mancanegara 

1 2018 15,81 
2 2019 16,11  
3 2020 4,02 
4 2021 1,56 
5 2022 5,47 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS). 
(2021-2023). 

Data tersebut menjelaskan bahwa 
pada tahun-tahun terjadi pandemi 
terjadi penurunan jumlah kunjungan 
wisata mancanegara ke Indonesia. 
Terjadi penurunan  pada tahun 2020 
yang hanya mampu menembus 4,02 
juta. Namun pada tahun 2022 
kunjungan wisatawan ke Indonesia 
mulai menunjukan peningkatan yang 
memprsentasikan angka kunjungan 
sebanyak 5.47 juta wisatawan 
mancanegara. Artinya pada tahun 
2022 pariwisata Indonesia mulai 
menunjukan pemulihan oleh karena 
itu diperlukan upaya berkelanjutan 
untuk menarik kembali wisatawan 
mancanegara untuk berkunjung ke 
Indonesia dan pekerjaan rumah pihak 
terkait membuktikan bahwa wisata 
Indonesia layak dikunjungi pasca 
pandemi( Buckley, 2020; 

Andriyansah, A., & Rulinawaty, 
2023).  

Riset ini bertujuan untuk 
menyelesaikan atau mengisi gap riset 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 
antara lain: 

NO Peneliti Temuan 

1 Pattberg & 
Widerberg, 
(2019) 

Penggiat wisata 
Perlu fokus pada 
peran nilai-nilai 
untuk mengatasi 
Pembangunan dan 
pengembangan 
keberlanjutan, 
seperti perubahan 
iklim, hilangnya 
keanekaragaman 
hayati, dan 
ketimpangan sosial 

2 Calzada, 
(2020) 

Terdapat kurangnya 
pemahaman tentang 
peran nilai-nilai 
perilaku peduli 
lingkungan dan pro-
sosial, serta 
minimnya  
berkontribusi unutk 
pencapaian tujuan 
pembangunan 
berkelanjutan 

3 Martín-de 
Castro et 
al., (2021) 

Minimnya 
pemahaman tentang 
inovasi dan 
transformasi  untuk 
mendorong 
pembangunan 
berkelanjutan, 
terutama dalam 
konteks industri dan 
teknologi (Martín-
de Castro et al., 
2021). 
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4 Tur-Porcar 
et al., 
(2021) 

Penelitian ini tidak 
tuntas  menemukan 
nilai individu dan 
organisasi untuk 
menyelaraskan 
prinsip 
pembangunan 
berkelanjutan, 
terutama dalam 
konteks bisnis dan 
manajemen. 

5 Sharma & 
Jaiswal, 
(2022) 

Masih ditemukan 
minimnya nilai 
komprehensif dalam 
mengintegrasikan 
nilai kerja  ke dalam 
strategi dan praktik 
pembangunan 
berkelanjutan, baik 
di tingkat individu, 
organisasi, maupun 
masyarakat  

Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif/Badan 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah 
mencanangkan program sustainable 
tourism atau pariwisata berkelanjutan.  
Program tersebut merupakan 
pengembangan konsep berwisata yang 
dapat memberikan dampak jangka 
Panjang terhadap pariwisata 
Indonesia. Antara lain terhadap 
lingkungan, sosial, budaya, serta 
ekonomi untuk masa kini dan masa 
depan bagi seluruh masyarakat lokal 
maupun wisatawan yang berkunjung 
(Mulatsih et al., 2017). 

 Wisata berkelanjutan 
memiliki tujuan  untuk mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan, 
untuk melestarikan budaya lokal, serta 
dapat memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat setempat 
(Andriyansah & Aryanto, 2017; 
UNWTO, 2020). Menurut Buckley, 
(2020) Pengembangan wisata 
berkelanjutan memerlukan pendekatan 
holistik yang mempertimbangkan 
aspek keberlanjutan dalam seluruh 
rantai nilai pariwisata, termasuk 
transportasi, akomodasi, dan aktivitas 
wisata (Andriyansah, A. Rulinawaty 
& Zainudin, 2022). 
Rumusan masalah dalam riset ini 
adalah bagaimana resonansi objek 
wisata berdampak pada Pembangunan 
berkelanjutan. Untuk Pembangunan 
wisata berkelanjutan pemerintah tidak 
dapat berjalan sendiri, kebijajan, 
strategi dan program harus sejalan 
dengan kepentingan masyarakat 
setempat yang berada dilokasi 
wisata(Andriyansah & Rulinawaty, 
2023) 
Menurut Mayaka et al., (2018) 
Pembangunan Wisata berkelanjutan 
mencakup konsep pariwisata berbasis 
masyarakat (community-based 
tourism), yang meminta keterlibatan 
partisipasi aktif masyarakat lokal 
dalam perencanaan, pengelolaan, dan 
pemanfaatan pariwisata. Ada faktor 
penting untuk keterlibatan tersebut 
yaitu Pendidikan dan kesadaran 
tentang wisata berkelanjutan penting 
untuk mendorong perubahan nilai 
perilaku di antara pemangku 
kepentingan pariwisata, termasuk juga 
wisatawan(Cañavate et al., 2022; 
Ngarbingan & Akbara, 2024).   
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METODOLOGI PENELITIAN 

Riset ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggali berbagai 
teori dan literasi serta respon dari 
koresponden. Selanjutnya dokumen 
literasi dianalisis untuk mengekstrak 
informasi dan wawasan yang 
berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian dipilih berdasarkan 
relevansi, kualitas, dan kontribusi 
terhadap pemahaman tentang potensi 
Pembangunan wisata berkelanjutan. 
Dikutip dari Nurhayati & 
Andriyansah, (2024)  Riset ini akan 
memalui 8 tahapan yang akan 
disajikan dalam gambar. Berikut ini 
merupakan tahapan riset yang 
dilakukan

Gambar 1. 
Tahapan Riset

Pada tahap awal, hal yang dilakukan 
adalah melakukan identifikasi masalah 
praktis yaitu Pembangunan 
berkelanjutan terkait parisiwata 
Indonesia Tahapan tersebut 
dilanjutkan dengan  mengembangkan 
solusi melalui siklus perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi 
dalam mengatasi tantangan 
lingkungan untuk menemukan Solusi 
atau jawaban dari tujuan penelitian. 
Untuk melengkapi studi literatur 
penelitian ini juga dilengkapi dengan 
survey kepada koresponden sebanyak 
50 orang yang dapat mendukung 

literasi. Koresponden tersebut adalah 
wisatawan yang berkenan untuk 
memberikan jawaban dari beberpa 
pertanyaan. Survey ini dilakukan pada 
saat cuti bersama pada bulan April 
2024 berlokasi di Pulau Belitung. 
Tahapan berikut adalah mengkaji 
literartur yang terkait dengan 
kemacetan, lingkungan hijau yang 
dapat diselelai dengan pendekatan 
bidang matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengimplementasikan 
konsep nilai ergo-ikonik 
(Andriyansah, 2018). Konsep ini 
menawarkan nilai nyaman yang 
berkarakteristik ikon daerah 
setempat(Andriyansah et al., 2023). 
Bidang pemasaran dikenal dengan 
referensi yaitu tindakan 
mempromosikan produk atau layanan 
melalui referral, tindakan ini 
umumnya terjadi mulut ke mulut
yang terjadi secara spontan atau 
sebagai hasil dari kampanye 
pemasaran yang dirancang untuk 
mendorong rujukan (Andriyansah et 
al., 2019).

Quesioner yang ditujukan 
kepada responden adalah terkait 
wisata di Belitung, media apa yang 
sering digunakan untuk mendapatkan 
informasi. Ada empat pertanya yang 
diajukan kepada respoden terkait 
dengan resonansi objek wisata yang 
ada di pulau Belitung.

1. Media Informasi Pemasaran

Kondisi Media sosial saat ini menjadi 
platform yang penting untuk 
pemasaran informasi. Pemasar 
menggunakan platform seperti 
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Facebook, Instagram, dan Twitter 
untuk berbagi konten informatif, 
terlibat dengan audiens, dan 
membangun kesadaran merek atau aau 
destinasi wisata.  

Gambar 1. Grafik Media Pemasaran 

 

Sumber: Data Primer 2024 

Grafik diatas menjelaskan bahwa pada 
tahun diawal tahun 2024, para 
wisatawan masih memanfaatkan 
media sosial yang dimanfaatkan oleh 
Perusahaan sebagai media informasi 
pemasaran menunjukan perannya. 
Hasil survey menunjukan 50% 
responden menggunakan platform 
tiktok untuk informasi terkait destinasi 
wisata. Namun demikian peran 
informasi dari mulut ke mulut masih 
mempengaruhi putusan responden 
untuk berwisata. Hasil survey 
membuktikan bahwa 10% kunjungan 
wisata masih dipengaruhi oleh peran 
informasi dari mulut ke mulut. Hasil 
survey ini sejalan dengan riset yang 
dilakukan oleh Kim & Kim, 
(2022)Pemasaran yang memanfaatkan 
media sosial menjadi semakin penting 
untuk dunisa bisnis. Kelebihanyang 
dimilikiny adalah dapat menjangkau 
dan berinteraksi dengan pelanggan. 

Merek dalam riset ini adalah distenasi 
wisata menggunakan platform media 
sosial untuk meningkatkan kesadaran 
tentang objek wisata yang dapat 
meningkat kunjungan wisatawan. 
2. Objek Wisata 
Pemasar menciptakan pengalaman tak 
terlupakan dan unik bagi pengunjung 
untuk membedakan objek wisata 
mereka dari objek wisata lainnya. 
Pemasar pariwisata berfokus pada 
pengembangan dan promosi atraksi  
wisata, akomodasi, dan fasilitas untuk 
menarik wisatawan. 
Grafik  objek wisata menjelaskan 
bahwa wisatawan yang menjadi 
responden dalam riset ini menjelaskan 
bahwa objek wisata yang natural atau 
alami menjadi penting. Survey 
membuktikan bahwa 90% responden 
memutuskan untuk berwisata di 
natural atau alam. 

Gambar 2. Grafik Objek Wisata 

 

Sumber: Data Primer 2024 

Hasil survey tersebut sejalan dengan 
hasil riset yang dilakukan oleh Rice et 
al., (2020) bahwa wisata alam menjadi 
pilihan populer karena memungkinkan 
jarak sosial dan aktivitas luar ruangan 
yang lebih aman. Wisata alam dapat 
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memberikan peluang untuk 
melepaskan stres dan meningkatkan 
kesejahteraan mental selama masa-
masa sulit. Hasil riset yang sama 
disampaikan oleh (Hirons et al., 
2023). Dalam dunia yang semakin 
digital dan urban, wisatawan mencari 
cara untuk melepaskan diri dari 
rutinitas sehari-hari dan menemukan 
kedamaian di alam(Hidayah et al., 
2024)
3. Akuntanbilitas 
Gössling et al., (2020) Pasca Pandemi 
COVID-19 Industri perjalanan wisata 
kembali menunjukan aktivitas setelah 
sangat terdampak kebijakan 
pembatasan perjalanan, penutupan 
perbatasan, dan kekhawatiran akan 
keselamatan menyebabkan penurunan 
drastis dalam pariwisata internasional 
dan domestik

Gambar 3. Layanan Travel Perjalanan

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil survey ditemukan bahwa 
promosi travel perjalanan dengan 
realita layanannya sesuai dan tidak 
ada tambahan biaya. Faktanya 
membuktikan bahwa Sesuai layanan 
dan tidak tambahan biaya berbagi 
50% atau sama besarnya 50% untuk 

kedua hal penting tersebut terkait 
travel perjalanan.  Sejalan dengan 
Khanra et al., (2023) Akuntabilitas 
data menjadi perhatian utama dalam 
travel perjalanan wisata. Menurut 
Ulfah, (2019) meningkatnya 
pengumpulan dan penggunaan data 
pribadi wisatawan, perusahaan 
perjalanan dan destinasi wisata 
bertanggung jawab untuk melindungi 
privasi data dan menggunakan data 
secara etis(Andriyansah et al., 2020)

Riset ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Musavengane et al., (2021)  
Akuntabilitas dalam pariwisata 
berkelanjutan menjadi sangat penting. 
Destinasi wisata dan bisnis pariwisata 
diharapkan untuk bertanggung jawab 
atas dampak lingkungan dan sosial 
dari kegiatan mereka, serta 
berkontribusi pada pembangunan 
berkelanjutan masyarakat 
lokal(Prasetiyo et al., 2024)

4. Kuliner

Kuliner telah menjadi aspek integral 
dari pengalaman wisata. Kuliner 
menawarkan wisatawan untuk 
menjelajahi budaya, warisan, dan 
identitas yang tersimpanda dari 
kuliner lokal. 
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Gambar 4. Grafik Pilihan Kuliner 

 

Sumber: Data Primer, 2024 

Menurut Seyfi & Hall, (2023) 
wisatan memiliki Pengalaman  
kuliner yang otentik dan imersif 
menjadi tren dalam pariwisata.  
Umumnya wisatawan ingin terlibat 
secara langsung dengan budaya 
kuliner lokal, seperti berpartisipasi 
dalam kelas memasak, mengunjungi 
pasar tradisional, dan bersantap 
dengan keluarga lokal. Tren  
Pariwisata kuliner berbasis 
masyarakat menjadi semakin 
populer, memberikan manfaat 
ekonomi bagi masyarakat lokal 

Grafik diatas menjelaskan 
bahwa kuliner halal menjadi syarat 
utama bagi responden untuk wisata 
kuliner atau mencicipi kuliner. 50% 
responden  bersepakat memberikan 
syarat halal untuk kuliner diobjek 
diwisata. permintaan akan makanan 
halal dari hasil sureve tersebut tetap 
kuat. Peluang bisnis kuliner halal 
untuk dapat beradaptasi dengan 

menawarkan layanan pesan antar dan 
pengambilan di tempat(Shahbaz et al., 
2020) 

 Menurut Rasul, (2021) 
Berkembagnya Pariwisata halal, 
memasukam faktor kuliner halal,. 
Sehingga destinasi wisata semakin 
mempromosikan penawaran kuliner 
halal mereka untuk menarik 
wisatawan Muslim. Dengan demikian, 
Sertifikasi halal menjadi semakin 
penting bagi restoran dan bisnis 
makanan untuk membangun 
kepercayaan dengan pelanggan 
Muslim. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Resonansi objek wisata dengan 

nilai ergo-ikonik mengacu pada 
keselarasan antara pengalaman 
wisatawan dan  fasilitas  suatu 
destinasi dengan nilai-nilai intrinsik 
yang terkait dengan ergonomi dan 
ikonografi lokal. Pentingnya 
menyelaraskan pengembangan objek 
wisata dengan nilai-nilai ergo-ikonik.  
Deestinasi dapat menciptakan 
pengalaman wisata yang resonan yang 
tidak hanya menarik bagi pengunjung, 
namun harus juga memperhatikan 
berkontribusi pada pelestarian budaya, 
perlindungan lingkungan, dan 
pembangunan ekonomi lokal yang 
berkelanjutan 

Hasil survey ini menjawab 
tujuan penelitian bahwa 
pengembangan pariwisata 
berkelanjutan memerlukan 
perencanaan yang matang dan jangka 
panjang, dengan mempertimbangkan 
dampak sosial, ekonomi, dan 
lingkungan. Pariwisata berkelanjutan 
bertujuan untuk memberikan manfaat 
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ekonomi jangka panjang bagi 
masyarakat lokal, seperti menciptakan 
lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Resonansi objek wisata dengan 
nilai ergo-ikonik dapat menciptakan 
pengalaman wisata yang bermakna 
dan berkontribusi pada pembangunan 
pariwisata yang berkelanjutan. Faktor 
penting seperti wisata alam, kuliner 
halal yang berbasi lokal dapat 
dipertahankan dan kembangkan.  
Faktor pendukung lainnya adalah 
akuntabilitas industri travel perjalanan 
wisata, informasi pemasaran melalui 
media sosial harus sesuai dengan fakta 
agar wisatawan tidak kecewa dengan 
harga, informasi dan layanan yang 
didapat sehingga mereka dapat 
memberikan resonansi kepada pihak 
lain untuk dapat berkunjung. 
Resonansi objek wisata dengan nilai 
ergo-ikonik merupakan konsep 
penting dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan berupaya 
meminimalkan dampak negatif 
terhadap lingkungan, seperti menjaga 
keanekaragaman hayati, mengurangi 
polusi, dan menggunakan sumber 
daya alam secara efisien 
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